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Abstract 

Stunting is a public health issue that affects the growth and development of children 

due to chronic malnutrition. Addressing stunting requires innovative nutritional 

interventions, especially in areas with limited resources. This study evaluates a one-

month community mentoring program aimed at enhancing the community's 

understanding and skills in utilizing chicken by-products. The program was 

implemented in Batukaras Village, Pangandaran Regency, involving 18 PKK cadres as 

participants. The impact of the program was assessed using pre- and post-intervention 

surveys, which measured changes in knowledge, attitudes, and behavioral intentions 

related to the use of chicken by-products. Statistical analysis was performed using 

paired t-tests. A significant increase was observed in knowledge regarding the 

nutritional benefits of chicken by-products, particularly with regard to the nutritional 

value of chicken skin oil (p < 0.05). Although not significant, concerns about the safety 

of chicken by-products decreased after the intervention, indicating a reduction in 

participants' concerns about incorporating products like liver and chicken skin into 

children's and infants' meals. The attitudinal change toward the use of chicken by-

products was moderately positive, but it did not translate into substantial behavioral 

intention changes. 

Keywords: stunting, nutritional intervention, chicken by-products, diet diversification, 

community development, public health 

Abstrak 

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang berdampak pada pertumbuhan 

dan perkembangan anak akibat malnutrisi kronis. Penanggulangan stunting 

memerlukan intervensi gizi yang inovatif, terutama di daerah dengan keterbatasan 

sumber daya. Penelitian ini mengevaluasi program pendampingan masyarakat selama 

satu bulan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunitas dalam 

memanfaatkan produk sampingan ayam. Program ini dilaksanakan di Desa Batukaras, 

Kabupaten Pangandaran, dengan melibatkan 18 kader PKK sebagai peserta. Dampak 

program dinilai menggunakan survei pra- dan pasca- pelaksanaan pendampingan yang 

mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan intensi perilaku terkait penggunaan 

produk sampingan ayam. Analisis statistik dilakukan dengan t-test berpasangan. 

Peningkatan signifikan diamati dalam pengetahuan tentang manfaat gizi produk 

sampingan ayam. Terutama, kesadaran tentang nilai gizi minyak kulit ayam 

menunjukkan peningkatan yang signifikan (p < 0.05). Meskipun tidak signifikan, skor 

kekhawatiran terhadap keamanan produk sampingan ayam menurun pasca-intervensi, 

menunjukkan berkurangnya kekhawatiran responden dalam mengintegrasikan produk 

seperti hati dan kulit ayam ke dalam makanan anak dan bayi. Perubahan sikap terhadap 

penggunaan produk sampingan ayam secara moderat positif tetapi tidak berubah 

menjadi intensi perubahan perilaku yang substansial. 

 

Kata Kunci: stunting, intervensi gizi, produk sampingan ayam, diversifikasi diet, 

pengembangan komunitas, kesehatan masyarakat 
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Pendahuluan 

 

Stunting, yang ditandai dengan pertumbuhan 

dan perkembangan yang terhambat pada anak-anak 

akibat malnutrisi kronis, tetap menjadi masalah 

kesehatan masyarakat yang kritis di banyak negara 

berkembang (Laksono et al., 2022). Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) mengidentifikasi stunting 

sebagai indikator kunci kesejahteraan anak, yang 

secara langsung terkait dengan status gizi mereka (de 

Onis & Branca, 2016). Mengatasi tantangan ini 

memerlukan intervensi gizi yang inovatif dan 

berkelanjutan, terutama di lingkungan dengan 

sumber daya terbatas. 

Diversifikasi makanan diakui sebagai strategi 

efektif untuk memerangi malnutrisi (Gassara & 

Chen, 2021; Mahmudiono et al., 2017). Diversifikasi 

makanan melibatkan perluasan variasi makanan 

yang dikonsumsi untuk memastikan asupan nutrisi 

esensial yang seimbang (Basri et al., 2021; Nkonde 

et al., 2021). Pendekatan ini sangat relevan di 

komunitas pedesaan di mana diet sebagian besar 

berbasis karbohidrat, kurang dalam keanekaragaman 

dan nutrisi esensial. 

Dalam konteks ini, produk sampingan ayam, 

seperti hati dan kulit, menyajikan sumber daya yang 

menjanjikan namun kurang dimanfaatkan (Peña-

Saldarriaga et al., 2020; Scanes, 2018; Seong Pil 

Nam et al., 2015). Kaya akan protein, vitamin, dan 

mineral, produk sampingan ini menawarkan cara 

hemat biaya untuk meningkatkan nilai gizi diet. 

Namun, penggunaannya dalam memasak dan nutrisi 

anak sering terbatas oleh kurangnya kesadaran, 

keterampilan kuliner, dan kekhawatiran tentang 

keamanan dan rasa (Henchion & McCarthy, 2019; 

Vlaicu et al., 2023). 

Kegiatan ini berfokus pada program 

pendampingan yang dirancang untuk mendorong 

penggunaan produk sampingan ayam untuk 

diversifikasi menu makanan untuk anak. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

manfaat gizi produk sampingan ini, meningkatkan 

keterampilan kuliner untuk penggunaannya dalam 

resep ramah anak, dan mengatasi kekhawatiran 

tentang keselamatan dan kesehatan (Desta, 2020; 

Efendi et al., 2023; Rahayu et al., 2023). Selain itu, 

kegiatan pendampingan ini juga berupaya untuk 

menilai perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan 

intensi perilaku terkait penggunaan produk 

sampingan ayam dalam menu makanan anak, dengan 

mengevaluasi dampak program melalui survei pra- 

dan pasca- dilaksanakannya kegiatan pendampingan 

ini (Mayasari et al., 2022). 

Memahami efektivitas intervensi semacam ini 

sangat penting untuk mengembangkan strategi 

pencegahan stunting dan mempromosikan kesehatan 

anak (Goudet et al., 2019; Prentice et al., 2013). 

Kegiatan pendampingan ini diharapkan memberikan 

kontribusi pada wacana yang lebih luas tentang 

solusi berkelanjutan dan berbasis lokal untuk 

tantangan gizi di lingkungan sumber daya rendah. 

 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

 

Deskripsi Program 

Program ini dilaksanakan di Desa Batukaras 

dengan melibatkan 18 kader PKK sebagai peserta. 

Program ini berupa pendampingan masyarakat 

selama satu bulan (Desember 2023), yang bertujuan 

memberikan dukungan dan bimbingan berkelanjutan 

kepada komunitas dalam memanfaatkan produk 

sampingan ayam untuk diversifikasi diet. Selama 

program pendampingan, peserta diberikan 

pengetahuan mengenai manfaat gizi produk 

sampingan ayam dan aplikasinya untuk makanan 

anak, serta penanganan kekhawatiran terkait 

masalah keamanan pangan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui survei pra- dan pasca- 

dilaksanakannya program pendampingan ini yang 

bertujuan untuk mengukur perubahan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku terkait penggunaan produk 

sampingan ayam. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik t-test berpasangan. 

 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui survei pra dan 

pasca- program pendampingan yang dirancang untuk 

menilai perubahan pengetahuan, sikap, dan intensi 

perilaku mengenai penggunaan produk sampingan 

ayam. Survei terdiri dari 15 aspek pertanyaan, 

dikategorikan ke dalam tiga dimensi: pengetahuan 

gizi dan kesadaran keselamatan, penerapan kuliner 

dan efisiensi ekonomis, serta intensi sikap dan 

perilaku. Survei pra-intervensi (pre-test) dilakukan 

sebelum dimulainya program pendampingan ini 

untuk menilai pengetahuan, sikap, dan praktik dasar. 

Sedangkan, survei pasca-intervensi (post-test) 

dilaksanakan setelah selesainya program 
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pendampingan untuk mengevaluasi perubahan dan 

dampak intervensi. Persetujuan terinformasi 

diperoleh dari semua peserta yang terlibat dalam 

studi. Kerahasiaan peserta dijaga dan data 

dianonimkan untuk analisis. 

 

Analisis Statistik 

Respons survei dianalisis secara kuantitatif. 

Data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk 

menghitung skor rata-rata respons pra- dan pasca-

intervensi. T-test berpasangan (pairwise t-test) 

digunakan untuk menilai signifikansi statistik dari 

perbedaan antara skor pra- dan pasca- dilakukannya 

program pendampingan. Semua analisis statistik 

dilakukan menggunakan PROC TTEST di dalam 

SAS Statistics versi 9.4. 

Hasil dan Pembahasan 

Artikel ini mengkaji dampak program 

pendampingan masyarakat dalam diversifikasi menu 

berbasis produk sampingan ayam untuk sebagai 

usaha untuk mencegah dan berkontribusi 

menurunkan stunting. Efektivitas program dinilai 

melalui survei pra- dan pasca-intervensi berupa 

program pendampingan, berfokus pada perubahan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku. Pertanyaan survei 

dikategorikan ke dalam tiga dimensi, yaitu 

pengetahuan gizi dan kesadaran keselamatan, 

penerapan kuliner dan efisiensi ekonomis, serta 

intensi sikap dan perilaku (Haddad et al., 2003). 

 

Pengetahuan Gizi dan Kesadaran Keamanan 

Pangan 

Tabel 1 menunjukkan dampak pelaksanaan 

program dalam dimensi pengetahuan gizi dan 

kesadaran keamanan pangan. Berdasarkan Tabel 1, 

terlihat bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

pemahaman tentang nilai gizi minyak kulit ayam 

(Skor Pra: 3.66, Skor Pasca: 4.44, Perbedaan: +0.78, 

Signifikansi: Signifikan). Hal ini menunjukkan 

efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran 

gizi. Namun, tidak ada perubahan signifikan dalam 

pemahaman tentang manfaat kesehatan hati ayam. 

Hal ini mungkin berkaitan dengan pengetahuan para 

responden yang memang sudah memahami secara 

umum kandungan nutrien dan manfaat dalam produk 

samping dari ayam. 

Hal yang menarik dari dampak program ini 

adalah bahwa terdapat penurunan (meskipun non-

signifikan) dalam skor di aspek kekhawatiran terkait 

keamanan produk sampingan ayam (aspek 5 dan 15), 

yang mengindikasikan bahwa setelah program ini 

dilaksanakan, para responden memiliki 

kekhawatiran yang menurun untuk 

mengintegrasikan produk samping asal ayam 

(seperti hati dan kulit ayam) ke dalam makanan anak 

dan bayi. 

Tabel 1. Dampak pelaksanaan program dalam 

dimensi pengetahuan gizi dan kesadaran keamanan 

pangan. 

No. 
Aspek 

Aspek 
Skor 

Pretest1 

Skor 
Posttest

1 
Selisih 

Signifika
nsi2 

 1 Saya percaya minyak 
kulit ayam adalah 

tambahan yang bergizi 
untuk makanan 

pendamping ASI. 

3.66 4.44 0.78 Sig 

2 Saya cukup tahu 
tentang manfaat 

kesehatan 
memasukkan hati 

ayam dalam makanan 
bayi. 

                 
4.28 

4.22 -0.06 Non-Sig 

3 Saya memiliki 
kekhawatiran tentang 

keamanan penggunaan 
sampingan ayam 

dalam makanan bayi. 

3.28 2.72 -0.56 Non-Sig 

4 Saya mengetahui 
signifikansi 

kandungan zat besi 
dalam hati ayam bagi 

bayi. 

4.0 4.2 0.2 Non-Sig 

5 Saya menyadari risiko 
kesehatan atau 

kekhawatiran spesifik 
terkait penggunaan 

sampingan ayam 
dalam asupan 
makanan bayi 

3.22 2.72 -0.5 Non-Sig 

1Skor pre-test dan post-test maksimal 5, yang diturunkan dari respon dari 
responden (n=18) dalam kisaran skor individual 1 hingga 5 (sangat tidak 
setuju hingga sangat setuju). 
2Signifikansi (p<0,05) diturunkan dari hasil analisis statistik t-test 
berpasangan (pairwise t-test) yang membandingkan respon dari 
responden pada kuesioner pre-test dengan post-test. 

 

Hal ini merupakan salah satu tujuan dari 

program ini yakni mengklarifikasi kekhawatiran dari 

pemberian produk samping ayam, yang meskipun 

berharga lebih murah secara ekonomis dibandingkan 

dengan daging ayam, tetapi bukan saja memiliki 

kandungan nutrien yang cukup bernilai bagi anak 

(Daniels et al., 2015; Mseleku et al., 2023), juga 

aman dari pencemar dan zat toksik selama melalui 

pengolahan yang baik (Mseleku et al., 2023). 

Konsisten dengan studi seperti Jones et al. (2014), 

yang menyoroti efektivitas pendidikan gizi tertarget 

dalam meningkatkan pengetahuan, program kami 

secara signifikan meningkatkan kesadaran tentang 

nilai gizi produk sampingan ayam. 
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Penerapan kuliner dan efisiensi ekonomis 

Tabel 2 menunjukkan dampak pelaksanaan 

program dalam dimensi penerapan kuliner dan 

efisiensi ekonomis. Berdasarkan Tabel 2, terjadi 

peningkatan pengetahuan yang signifikan tentang 

resep menggunakan produk sampingan ayam (Skor 

Pra: 3.33, Skor Pasca: 4.11, Perbedaan: +0.78, 

Signifikansi: Signifikan). Peningkatan ini 

mencerminkan penerimaan peserta terhadap 

pelatihan keterampilan kuliner yang diberikan. 

Meskipun demikian, persepsi tentang efektivitas 

biaya produk sampingan ayam hanya menunjukkan 

peningkatan kecil (Skor Pra: 3.89, Skor Pasca: 4.17, 

Perbedaan: +0.28), yang menunjukkan bahwa aspek 

ini mungkin perlu ditekankan lebih lanjut dalam 

program mendatang. 

Tabel 2. Dampak pelaksanaan program dalam 

dimensi penerapan kuliner dan efisiensi ekonomis. 

No. 
Aspek 

Aspek Skor 
Pretest1 

Skor 
Posttest1 

Selisih Signifikansi
2 

1 Saya mengetahui 
berbagai cara 

untuk mengolah 
dan 

memasukkan 
sampingan ayam 

ke dalam 
makanan 

pendamping ASI. 

3.66 4 0.33 Non-Sig 

2 Saya memiliki 
pengetahuan 

yang baik 
tentang resep 
menggunakan 

sampingan ayam 
yang cocok 

untuk makanan 
pendamping ASI. 

3.33 4.11 0.78 Sig 

3 Saya 
menganggap 
penggunaan 

produk 
sampingan ayam 
dalam makanan 

bayi sebagai cara 
yang efektif dari 

segi biaya. 

3.89 4.17 0.28 Non-Sig 

1Skor pre-test dan post-test maksimal 5, yang diturunkan dari respon dari 
responden (n=18) dalam kisaran skor individual 1 hingga 5 (sangat tidak 
setuju hingga sangat setuju). 
2Signifikansi (p<0,05) diturunkan dari hasil analisis statistik t-test 
berpasangan (pairwise t-test) yang membandingkan respon dari 
responden pada kuesioner pre-test dengan post-test. 

Peserta menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan resep, menemukan keterampilan 

praktis dalam persiapan makanan sebagai kunci 

untuk intervensi nutrisi (McGowan et al., 2017). 

Namun, temuan kami menyimpang dari laporan 

Masters et al. (2013) mengenai perubahan persepsi 

efektivitas biaya, menunjukkan bahwa transfer 

pengetahuan tidak selalu menyamakan dengan 

perubahan persepsi, menyoroti kesenjangan yang 

juga dicatat dalam literatur. 

 

Intensi Sikap dan Perilaku 

Berdasarkan Tabel 3, terdapat peningkatan 

kecil dalam sikap dan intensi perilaku yang berkaitan 

dengan produk sampingan ayam. Misalnya, 

peningkatan dalam pengakuan pentingnya lemak 

dalam produk sampingan ayam untuk perkembangan 

otak anak (Skor Pra: 3.72, Skor Pasca: 4.11, 

Perbedaan: +0.39, Signifikansi: Signifikan) 

menunjukkan perubahan sikap yang positif. Namun, 

perubahan ini tidak cukup kuat untuk mengubah 

intensi perilaku secara keseluruhan, seperti yang 

terlihat dari skor yang tidak signifikan dalam 

beberapa pertanyaan lain. 

Tabel 3. Dampak pelaksanaan program dalam 

dimensi intensi sikap dan perilaku. 

No. 
Aspek 

Aspek 
Skor 

Pretest1 
Skor 

Posttest1 
Selisih Signifikansi2 

1 Saya mengakui 
pentingnya 

kandungan lemak 
dalam sampingan 

ayam untuk  
perkembangan otak 

bayi. 

3.72 4.11 0.39 Sig 

2 Saya terinformasi 
tentang manfaat 

minyak kulit ayam 
sebagai sumber 

lemak sehat untuk 
makanan bayi. 

3.67 4.2 0.56 Sig 

3 Saya menyadari 
bagaimana 

sampingan ayam 
bisa digunakan 

untuk menciptakan 
makanan yang 

beragam dan bergizi 
untuk balita. 

3.83 4.17 0.33 Non-Sig 

4 Saya merasa 
percaya diri dalam  
menjelaskan peran 

sampingan ayam  
dalam 

meningkatkan 
nutrisi anak. 

4 4.11 0.11 Non-Sig 

5 Saya memiliki 
keraguan tentang 
penerimaan rasa 

dari produk 
sampingan ayam 
dalam makanan 

bayi. 

3.06 3.17 0.11 Non-Sig 

1Skor pre-test dan post-test maksimal 5, yang diturunkan dari respon dari 
responden (n=18) dalam kisaran skor individual 1 hingga 5 (sangat tidak 
setuju hingga sangat setuju). 
2Signifikansi (p<0,05) diturunkan dari hasil analisis statistik t-test 
berpasangan (pairwise t-test) yang membandingkan respon dari 
responden pada kuesioner pre-test dengan post-test. 
 

Implikasi untuk Pencegahan Stunting 

Dampak pada area pengetahuan tertentu 

menggembirakan, mengikuti rekomendasi (Herforth 

& Dufour, 2013) tentang pemanfaatan sumber 

makanan lokal yang terjangkau untuk memerangi 
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malnutrisi. Namun, seperti yang diindikasikan dalam 

Abdullahi et al., (2021); Ruel & Alderman (2013), 

mengatasi stunting memerlukan pendekatan 

berbagai aspek, termasuk perubahan perilaku 

konsisten dan mengatasi kekhawatiran yang 

mendasarinya, yang hanya sebagian dicapai oleh 

program kami. 

Selain itu, sebuah studi melaporkan bahwa 

tingkat pendidikan ibu adalah salah satu faktor yang 

signifikan terhadap prevalensi stunting di Indonesia. 

Sebuah studi penting yang dilakukan di Indonesia 

memberikan pencerahan mengenai prevalensi 

stunting di kalangan anak-anak di bawah dua tahun 

dan korelasinya dengan pendidikan ibu. 

Menggunakan data dari Survei Pemantauan Status 

Gizi Indonesia tahun 2017, yang melibatkan sampel 

terbobot dari 70.293 anak, studi ini mengeksplorasi 

berbagai faktor di samping pendidikan ibu, seperti 

tempat tinggal, usia, status perkawinan, dan status 

pekerjaan ibu, serta usia dan jenis kelamin anak 

(Laksono et al., 2022). 

Temuan penelitian tersebut menunjukkan 

angka stunting nasional sebesar 20,1% di antara 

anak-anak Indonesia di bawah dua tahun. Secara 

khusus, penelitian tersebut menemukan hubungan 

langsung antara tingkat pendidikan ibu dan insiden 

stunting. Anak-anak dari ibu dengan pendidikan 

sekolah dasar atau kurang ditemukan 1,587 kali lebih 

mungkin mengalami stunting dibandingkan dengan 

mereka yang ibunya memiliki gelar perguruan 

tinggi. Demikian pula, kemungkinan stunting lebih 

tinggi di kalangan anak-anak dari ibu dengan 

pendidikan sekolah menengah pertama dan sekolah 

menengah atas, yaitu 1,430 dan 1,230 kali secara 

berturut-turut, dibandingkan dengan anak-anak dari 

ibu dengan pendidikan perguruan tinggi (Laksono et 

al., 2022). 

 

 

Kesimpulan  

Program pendampingan masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Batukaras berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang manfaat 

gizi produk sampingan ayam, terutama minyak kulit 

ayam, dalam mendukung pencegahan stunting. 

Meskipun terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

pengetahuan dan kesadaran akan nilai gizi produk 

sampingan ayam, perubahan sikap dan intensi 

perilaku yang substansial masih terbatas. Penting 

untuk dicatat bahwa meskipun transfer pengetahuan 

telah tercapai, perubahan perilaku yang lebih 

mendalam memerlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif. Program selanjutnya sebaiknya 

memasukkan elemen tindak lanjut yang lebih 

intensif, dukungan berkelanjutan, serta keterlibatan 

yang lebih besar dari komunitas untuk memperkuat 

perubahan pengetahuan menjadi praktik yang nyata. 
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